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Abstract

This study aims to analyze the role of Islamic Education teachers in increasing worship
awareness among 11th-grade students at SMAN 1 Purwosari. Using a descriptive
qualitative approach, data were collected through interviews, observations, and
documentation involving Islamic Education teachers and students. The findings
indicate that teachers play several important roles, including being educators,
motivators, facilitators, and role models in guiding students to practice worship
consistently. The implementation of these roles is carried out through routine religious
activities, integration of worship values into classroom learning, and personalized
guidance for students with low worship awareness. Furthermore, evaluation is
conducted through monitoring daily worship practices, periodic assessments, and
reflective discussions. The study concludes that the teacher’s role significantly
contributes to shaping students’ worship habits and strengthening their spiritual
awareness. These results highlight the importance of optimal teacher involvement and
supportive school programs to maintain and enhance worship awareness among
students..

Keywords: Islamic Education teacher, worship awareness, student religiosity, teacher
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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter serta kesadaran spiritual peserta didik, terutama dalam hal pelaksanaan
ibadah. Pada jenjang SMA, khususnya kelas XI, siswa berada pada fase
perkembangan remaja yang ditandai dengan pencarian identitas, perubahan
emosional, dan peningkatan kemandirian. Kondisi tersebut sering kali berdampak
pada konsistensi mereka dalam melaksanakan ibadah seperti shalat, membaca Al-
Qur’an, atau mengikuti kegiatan keagamaan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
peran aktif guru Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan nilai-nilai ibadah dan
memastikan siswa memiliki kesadaran beragama yang kuat. Hal inilah yang
menjadikan penelitian mengenai peran guru Agama Islam dalam meningkatkan
kesadaran ibadah siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari menjadi sangat penting untuk
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dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran konkret
tentang bagaimana guru menjalankan fungsinya dalam membina dan membangun
kesadaran ibadah di lingkungan sekolah.

Secara teoretis, penelitian mengenai peran guru PAI telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru
memiliki fungsi sebagai pendidik, pembimbing, motivator, fasilitator, dan teladan
dalam meningkatkan perilaku religius siswa. Misalnya, beberapa penelitian
menegaskan bahwa keberhasilan pembinaan ibadah siswa sangat bergantung pada
kualitas interaksi guru dengan peserta didik, program keagamaan sekolah, serta
metode pembelajaran yang diterapkan. Namun demikian, setiap sekolah memiliki
karakteristik yang berbeda, baik dari sisi budaya sekolah, kondisi siswa, maupun
pendekatan guru dalam menjalankan perannya. Inilah yang membuat penelitian ini
memiliki urgensi tersendiri—yakni untuk melihat secara lebih mendalam
bagaimana peran guru PAI di SMAN 1 Purwosari diterapkan dalam konteks nyata,
serta bagaimana dampaknya terhadap kesadaran ibadah siswa kelas XI.

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pembelajaran PAI dan peningkatan kualitas pembinaan ibadah di sekolah.
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam mengoptimalkan metode
pembinaan ibadah, bagi sekolah dalam merancang program keagamaan yang lebih
efektif, dan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan studi lanjutan
mengenai pola pembinaan religiusitas siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memperkuat temuan-temuan penelitian terdahulu, melainkan juga
menambah wawasan baru mengenai praktik pembinaan ibadah yang kontekstual
sesuai dengan kondisi siswa di SMAN 1 Purwosari.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kesadaran ibadah siswa kelas XI di SMAN 1
Purwosari. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran faktual
mengenai fenomena yang terjadi di lapangan melalui pengamatan langsung
terhadap aktivitas pembinaan ibadah dan interaksi guru dengan peserta didik.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Purwosari, sebuah sekolah menengah atas
negeri yang memiliki berbagai program keagamaan rutin. Subjek penelitian terdiri
dari guru Pendidikan Agama Islam sebagai informan utama, siswa kelas XI sebagai
informan pendukung dan pihak sekolah seperti waka kesiswaan atau pembina
kegiatan keagamaan sebagai informan tambahan. Pemilihan informan dilakukan
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap
memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu, Wawancara
mendalam, digunakan untuk menggali informasi terkait peran guru PAI, strategi
pembinaan ibadah, kendala, serta dampak yang dirasakan siswa. Observasi
dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran PAI, aktivitas keagamaan
sekolah, serta perilaku ibadah siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
Dokumentasi meliputi pengumpulan dokumen seperti jadwal kegiatan keagamaan,
foto kegiatan, RPP, catatan pembinaan ibadah, dan dokumen pendukung lainnya.
Ketiga teknik tersebut dilakukan secara simultan untuk memperoleh data yang
akurat dan komprehensif.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti model Miles dan Huberman yang
terdiri dari empat tahap berikut. Mengumpulkan data, yaitu proses mengumpulkan
dari berbagai metode, seperti halnya wawancara, observasi dan dokumentasi.
Reduksi data, yaitu proses memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data
mentah sesuai kebutuhan penelitian. Penyajian data, yaitu proses menyusun data
dalam bentuk narasi sehingga mudah dipahami dan dianalisis. Penarikan
kesimpulan, yaitu proses memberikan makna terhadap data yang telah disajikan
untuk menemukan pola dan temuan penelitian.

Selanjutnya Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi, yang meliputi.
Triangulasi sumber, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari guru, siswa,
dan pihak sekolah. Triangulasi teknik, yaitu mengecek keabsahan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi secara bersamaan. Triangulasi waktu,
dilakukan dengan pengulangan pengambilan data pada waktu yang berbeda untuk
memastikan konsistensi data. Penggunaan triangulasi ini bertujuan agar data yang
diperoleh valid, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam meningkatkan kesadaran ibadah siswa bukan sekadar proses
pedagogis, tetapi juga proses kemanusiaan yang sangat mendalam. Guru PAI hadir
tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai figur yang menghidupkan
nilai-nilai spiritual di tengah kehidupan siswa yang terus bergerak dan berubah.
Relasi yang terbangun antara guru dan siswa dalam konteks pembinaan ibadah
menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak dapat dipahami sebatas transfer
pengetahuan, melainkan sebuah perjalanan pembentukan jiwa dan karakter. Dalam
praktik keseharian di SMAN 1 Purwosari, guru PAI memainkan perannya sebagai
pendidik yang berusaha menjelaskan makna ibadah secara jernih dan menyeluruh.
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Melalui pengajaran yang menyentuh aspek kognitif dan afektif, guru membantu
siswa memahami bahwa ibadah bukan sekadar rangkaian ritual, melainkan ruang
untuk menenangkan diri, menata hati, dan memperkuat hubungan spiritual dengan
Tuhan. Penjelasan guru yang disampaikan dengan kesabaran dan empati membuat
siswa merasa bahwa ibadah memiliki arti bagi kehidupan mereka, bukan hanya
kewajiban yang harus dipenubhi di sekolah. Di sinilah aspek humanisasi pendidikan
tampak sangat kuat; guru berupaya menyentuh kesadaran terdalam siswa melalui
pemahaman, bukan paksaan. Selain memberi pemahaman, guru PAI juga berperan
sebagai pembimbing yang menyertai siswa dalam menjalani rutinitas ibadah.
Kehadiran guru saat shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, dan kegiatan tadarus
bukan hanya bentuk pengawasan, tetapi juga bentuk pengasuhan.

Guru berdiri di antara siswa dengan sikap yang menenangkan, membantu
mereka memperbaiki bacaan, membimbing tata cara ibadah, dan memastikan
bahwa setiap siswa merasa terarah dalam menjalankan kewajiban spiritualnya.
Tindakan sederhana seperti menegur dengan lembut atau memberi dorongan kecil
kepada siswa yang mulai enggan melaksanakan ibadah adalah bentuk kepedulian
yang memperlihatkan dimensi kemanusiaan dalam peran guru. Hal ini sejalan
dengan konsep murabbi dalam pendidikan Islam, yaitu pendidik yang mengasuh
dan menuntun bukan hanya pada aspek keilmuan, tetapi juga pada perkembangan
spiritual dan emosional anak didiknya.

1. Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Kesadaran Ibadah

Siswa Kelas XI di SMAN 1 Purwosari

Peran guru sebagai motivator juga tampak melalui cara mereka menyentuh hati
siswa. Guru memberikan motivasi bukan dengan tekanan, tetapi melalui cerita,
pengalaman pribadi, dan penjelasan keutamaan ibadah yang disampaikan secara
hangat. Ketika guru menceritakan kisah-kisah inspiratif dari para ulama atau
menjelaskan manfaat spiritual shalat di tengah hiruk-pikuk kehidupan remaja,
siswa merasakan bahwa ibadah adalah bagian dari upaya mereka menemukan diri
dan makna hidup. Dengan demikian, motivasi yang diberikan guru tidak lagi terasa
sebagai instruksi, tetapi sebagai ajakan untuk memahami diri sendiri dan
memperbaiki hubungan dengan Tuhan.

Motivasi dari guru sangat diperlukan agar siswa tidak mudah menyerah dalam
menghadapi kesulitan belajar maupun tantangan hidup. Menurut teori motivasi
pendidikan, seorang guru harus mampu membangkitkan dorongan intrinsik dan
ekstrinsik siswa agar mereka berperan aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi
ekstrinsik (motivasi dari luar) yaitu motivasi muncul dari luar diri seseorang,
kemudian selanjutnya mendorong orang tersebut untuk membangun dan
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menumbuhkan semangat motivasi pada diri orang tersebut untuk merubah seluruh
sikap yang dimiliki olehnya saat ini ke arah yang lebih baik. Kedua, motivasi
intrinsik (motivasi dari dalam) aitu motivasi yang muncul dan tumbuh serta
berkembang dalam diri orang tersebut, yang selanjutnya kemudian mempengaruhi
dia dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan berarti. Motivasi ini menghasilkan
integritas dari tujuan-tujuan, baik organisasi maupun tujuan tujuan individu dimana
keduanya dapat terpuaskan

2. Peran Guru Sebagai Teladan Dalam Meningkatkan Kesadaran Ibadah
Siswa Kelas XI di SMAN 1 Purwosari

Keteladanan guru merupakan aspek yang paling kuat dirasakan siswa.
Kehadiran guru sebagai teladan moral tercermin dalam tutur kata, sikap,
kedisiplinan shalat, serta keteguhan dalam menjaga etika sehari-hari. Ketika siswa
melihat guru berjalan menuju masjid dengan tenang, menjaga wudhu, atau menyapa
mereka dengan kesantunan, perilaku tersebut berbicara lebih banyak daripada
kata-kata. Dalam teori pembelajaran sosial, hal ini disebut modeling, tetapi dalam
realitas di sekolah, keteladanan guru menjadi bahasa sunyi yang menggerakkan
kesadaran siswa. Mereka merasakan bahwa ibadah bukan hanya teori yang
diajarkan, tetapi sesuatu yang benar-benar dijalani oleh orang yang mereka hormati.
Keteladanan inilah yang menciptakan ikatan emosional dan spiritual antara guru
dan siswa.

Dalam perspektif sosiologis, teori peran sosial (role theory) yang
dikemukakan oleh Biddle dan Thomas (1966) menyatakan bahwa individu
menjalankan peran sesuai dengan ekspektasi sosial. Guru agama Islam dipandang
menjalankan peran normatif dalam lingkungan sekolah, di mana ia diharapkan
menjadi teladan spiritual dan moral bagi peserta didik. Dengan kata lain, peran guru
tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh ekspektasi budaya, agama,
dan sosial yang ada di lingkungan sekolah. Selain itu, menurut teori pembelajaran
sosial dari Albert Bandura, peserta didik akan cenderung meniru perilaku guru yang
mereka anggap sebagai panutan. Oleh karena itu, perilaku ibadah guru yang
ditunjukkan secara nyata di hadapan siswa dapat mendorong mereka untuk
melakukan hal serupa, sehingga memperkuat kesadaran spiritual siswa. Selain
menjadi teladan, guru juga berperan sebagai motivator yang memberikan dorongan
dan semangat kepada siswa agar mereka memiliki kemauan untuk belajar dan
beribadah dengan baik.

Pendidikan karakter merupakan esensi dari keseluruhan proses pendidikan.
Guru memegang peranan sentral dalam membentuk karakter peserta didik melalui
pembiasaan, bimbingan, serta penanaman nilai-nilai moral. Para pakar pendidikan
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menegaskan bahwa pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui
penyampaian materi atau nasihat moral semata, melainkan melalui interaksi yang
konsisten dan berkesinambungan antara guru dan siswa. Salah satu tokoh penting
dalam pendidikan karakter, Thomas Lickona, menekankan bahwa keberhasilan
pendidikan moral tidak hanya ditentukan oleh pemahaman terhadap nilai-nilai
kebaikan, tetapi juga oleh kemampuan untuk merasakan dan mengaplikasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. la mengemukakan bahwa karakter
terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral),
moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Ketiga
komponen ini membentuk satu kesatuan yang merepresentasikan pribadi
berkarakter baik (good character).

Komponen pertama, moral knowing, merujuk pada kemampuan individu
dalam memahami serta membedakan antara tindakan yang baik dan buruk
berdasarkan nilai-nilai moral. Dalam perspektif pendidikan Islam, hal ini sejalan
dengan perintah Allah Swt. agar manusia menuntut ilmu dan memahami kebenaran
sehingga terhindar dari penyimpangan moral. Komponen kedua, moral feeling,
merupakan kemampuan untuk menumbuhkan dorongan batin yang mendorong
seseorang mencintai kebaikan dan membenci keburukan. Dalam Islam, hal ini
berkaitan erat dengan konsep tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa, yang berfungsi
menumbuhkan kecintaan kepada Allah dan komitmen untuk berbuat baik.
Komponen ketiga, moral action, adalah wujud konkret dari keberhasilan
pembentukan karakter, yakni ketika nilai-nilai moral terejawantahkan dalam
tindakan nyata. Dalam ajaran Islam, hal ini identik dengan konsep amal saleh, yaitu
perilaku baik yang dilandasi oleh keimanan kepada Allah Swt.

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya diarahkan pada pencapaian
akademik semata, tetapi juga pada internalisasi karakter yang berlandaskan nilai-
nilai tauhid dan akhlak mulia. Guru dalam proses pembelajaran Islam berfungsi
sebagai teladan dan motivator yang membimbing peserta didik menjadi pribadi
berilmu, beriman, serta mampu mengamalkan ajaran kebaikan dalam kehidupan.
Pelaksanaan pembinaan ibadah di sekolah juga memperlihatkan bagaimana budaya
religius dibangun secara sistematis dan alami. Kegiatan ibadah yang dilakukan
bersama-sama menciptakan suasana yang menenangkan, seolah siswa menemukan
ruang istirahat batin di tengah kesibukan akademik. Keheningan yang muncul
setelah igamah atau lantunan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdengar pelan menjadi
pengalaman spiritual yang membentuk ingatan kolektif siswa.

Pada titik inilah pendidikan agama bekerja secara subtil: bukan hanya mengatur
perilaku, tetapi menyentuh rasa dan menghidupkan nilai-nilai moral dalam
kesadaran siswa. Namun, di balik keberhasilan tersebut, penelitian ini juga
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mencatat bahwa pembinaan ibadah bukanlah perjalanan yang tanpa hambatan.
Beberapa siswa masih melaksanakan ibadah karena tuntutan sekolah, bukan
kesadaran personal. Perubahan sosial dan budaya digital yang cepat seringkali
menarik perhatian siswa lebih kuat daripada dorongan spiritual. Lingkungan
keluarga yang kurang mendukung juga membuat konsistensi ibadah di rumah tidak
terjaga, sehingga apa yang dibangun di sekolah tidak selalu mendapatkan penguatan.
Tantangan lain datang dari keterbatasan waktu dan tenaga guru PAI, yang harus
membina siswa dalam jumlah besar dengan kebutuhan spiritual yang berbeda-beda.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembinaan ibadah sejatinya adalah kerja
kemanusiaan yang memerlukan kesabaran, ketekunan, dan empati.

Meskipun demikian, dampak pembinaan tetap terasa kuat. Banyak siswa
menunjukkan perkembangan signifikan dalam kedisiplinan ibadah dan sikap
religius. Beberapa siswa mulai menemukan ketenangan saat shalat, merasa lebih
dekat dengan Tuhan, dan mulai memahami ibadah sebagai kebutuhan rohani.
Perubahan-perubahan kecil yang muncul pada diri siswa—seperti lebih sopan, lebih
sabar, atau lebih peduli pada teman—menjadi bukti bahwa proses pembinaan
ibadah yang dilakukan guru PAI berhasil menyentuh aspek terdalam dari diri
mereka. Pendidikan agama pada akhirnya tidak dinilai dari seberapa banyak materi
yang disampaikan, tetapi dari seberapa jauh ia mampu menyentuh dan membentuk
manusia.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa peran guru PAI
adalah peran yang sangat manusiawi dan kompleks. Guru tidak hanya mengajar,
tetapi juga mendengar, memahami, membimbing, dan memberi teladan. Kesadaran
ibadah siswa tumbuh bukan hanya karena instruksi, tetapi karena kedekatan,
ketulusan, dan keteladanan guru yang mereka temui setiap hari. Pendidikan agama
dalam konteks ini menjadi ruang perjumpaan humanis antara pendidik dan peserta
didik, ruang di mana nilai-nilai moral dan spiritual tidak hanya diajarkan tetapi
benar-benar dihidupkan.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan kesadaran ibadah siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari. Guru
PAI tidak hanya menjalankan fungsi sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga
berperan sebagai pembimbing, motivator, dan teladan yang mampu memengaruhi
perilaku religius siswa. Melalui pendekatan pedagogis, pembinaan spiritual, dan
keteladanan yang konsisten, guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung terbentuknya kesadaran ibadah. Pelaksanaan program keagamaan
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seperti shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta kegiatan-
kegiatan pendukung lainnya terbukti efektif dalam menumbuhkan disiplin serta
membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya ibadah.
Kegiatan tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk membiasakan diri
menjalankan ibadah secara rutin, sehingga pembentukan karakter religius dapat
terinternalisasi secara bertahap. Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan bahwa peningkatan kesadaran ibadah tidak terlepas dari sejumlah
hambatan, seperti pengaruh lingkungan sosial, motivasi internal siswa yang belum
merata, serta kurangnya dukungan keluarga dalam pembinaan ibadah di luar
sekolah. Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa upaya pembinaan spiritual
memerlukan keterlibatan berbagai pihak, bukan hanya guru PAI semata. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa guru PAI memiliki peran strategis
dan multidimensional dalam menumbuhkan kesadaran ibadah siswa. Peran
tersebut menjadi efektif ketika didukung oleh keteladanan, komunikasi yang
humanis, serta pelaksanaan pembiasaan ibadah yang dilakukan secara
berkesinambungan. Dengan demikian, peran guru PAI menjadi salah satu elemen
penting dalam membentuk karakter religius peserta didik di lingkungan sekolah.
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